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ABSTRAK 

Pengembangan budidaya perikanan darat berbasis masyarakat di Asia Tenggara memerlukan pembelajaran dari 
praktik lokal yang mampu mengintegrasikan aspek produksi, kelembagaan, rantai nilai, dan dukungan kebijakan. 
Namun, praktik tersebut perlu dikaji secara sistematis untuk mengidentifikasi prinsip yang dapat diadaptasi sesuai 
dengan konteks ekologis, sosial, kelembagaan, dan pasar di wilayah lain. Penelitian ini menilai Kampung Patin di 
Kabupaten Kampar, Indonesia, sebagai praktik budidaya perikanan darat dan rantai nilai berbasis masyarakat yang 
berpotensi menjadi bahan pembelajaran kebijakan di Asia Tenggara. Penelitian menggunakan studi kasus kualitatif 
melalui telaah purposif terhadap dokumen pemerintah, publikasi resmi, dan literatur akademik. Analisis dilakukan 
terhadap sembilan indikator, yaitu sumber daya dan komoditas, tata kelola kebijakan, kelembagaan masyarakat, 
integrasi rantai nilai, dukungan pemerintah, keberlanjutan ekonomi, partisipasi perempuan, potensi pembelajaran 
adaptif, dan keberlanjutan ekologis. Hasil menunjukkan kinerja kuat pada basis produksi, integrasi rantai nilai, 
dukungan kebijakan, dan kolaborasi multilevel. Kapasitas kelembagaan, ketahanan ekonomi, dan partisipasi 
perempuan belum merata; potensi pembelajaran adaptif berada pada kategori sedang, sedangkan keberlanjutan 
ekologis belum dapat dinilai karena keterbatasan data. Karena itu, Kampung Patin lebih tepat dipahami sebagai 
praktik lokal terdokumentasi daripada sebagai model yang dapat direplikasi secara langsung. Nilai regionalnya 
terletak pada prinsip yang dapat diadaptasi sesuai kondisi ekologi, kelembagaan, pasar, dan sosial di lokasi 
penerima. 

 

Kata kunci: budidaya perikanan darat; rantai nilai; pembelajaran kebijakan; Asia Tenggara 

 

ABSTRACT 

The development of community-based inland aquaculture in Southeast Asia requires learning from local practices 
that successfully integrate production, institutional arrangements, value chains, and policy support. However, such 
practices need to be systematically assessed to identify principles that can be adapted to the ecological, social, 
institutional, and market contexts of other locations. This study assessed Kampung Patin in Kampar Regency, 
Indonesia, as a community-based inland aquaculture and value-chain practice with potential relevance for policy 
learning in Southeast Asia. A qualitative case-study design was applied through a purposive review of government 
documents, official publications, and academic literature. Nine indicators were examined: resources and 
commodities, policy governance, community institutions, value-chain integration, government support, economic 
sustainability, women’s participation, adaptive learning potential, and ecological sustainability. The findings showed 
strong performance in production, value-chain integration, policy support, and multilevel collaboration. Institutional 
capacity, economic resilience, and women’s participation remained uneven; adaptive learning potential was 
moderate, while ecological sustainability could not be assessed because case data were insufficient. Therefore, 
Kampung Patin is more appropriately understood as a documented local practice rather than as a model that can be 
directly replicated. Its regional value lay in principles that could be adapted to the ecological, institutional, market, 
and social conditions of recipient locations. 
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PENDAHULUAN 

Perikanan skala kecil berperan penting bagi 
pendapatan, ketahanan pangan, dan jaring pengaman 
rumah tangga, meskipun bentuk usahanya sangat 
beragam (Allison & Ellis, 2001; Béné, 2003; Béné et 
al., 2010; FAO, 2015). Di Asia Tenggara, 
keberlanjutannya dipengaruhi oleh tekanan sumber 
daya, kapasitas kelembagaan, dan kesesuaian 
pengelolaan dengan kondisi lokal (Pomeroy, 2012). 
Penelitian ini tidak menyamakan perikanan tangkap 
skala kecil dengan budidaya, tetapi menggunakan 
literatur tersebut untuk menilai penghidupan, 
kelembagaan, rantai nilai, gender, dan dukungan 
kebijakan pada usaha budidaya perikanan darat skala 
kecil. 

Kampung Patin merupakan nama populer Desa 
Koto Mesjid di Kecamatan XIII Koto Kampar, 
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Istilah “Kampung 
Patin” juga digunakan untuk menggambarkan sentra 
atau kawasan pengembangan ikan patin di beberapa 
daerah lain di Indonesia. Namun, dalam penelitian ini, 
Kampung Patin yang dimaksud secara spesifik adalah 
Desa Koto Mesjid, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, 
yang dipilih sebagai studi kasus karena memiliki 
karakteristik pengembangan perikanan darat yang 
relatif terintegrasi, mulai dari pembenihan, budidaya 
ikan patin (Pangasianodon hypophthalmus), produksi 
pakan, pengolahan hasil, pemasaran, hingga wisata 
edukasi. Integrasi tersebut menunjukkan keterkaitan 
antara kegiatan produksi, kelembagaan masyarakat, 
rantai nilai, dan dukungan pemerintah dalam 
pengembangan ekonomi lokal berbasis perikanan. 

Pemilihan Desa Koto Mesjid sebagai studi 
kasus juga didasarkan pada tersedianya dokumentasi 
dan informasi mengenai perkembangan usaha 
perikanan darat di wilayah tersebut, termasuk 
dokumentasi yang dilakukan oleh Southeast Asian 
Fisheries Development Center (SEAFDEC) melalui 
Inland Fishery Resources Development and 
Management Department (IFRDMD) pada periode 
2020–2022. Ketersediaan dokumentasi tersebut 
memungkinkan dilakukan penelusuran secara 
kualitatif terhadap praktik lokal, kelembagaan, 
integrasi rantai nilai, dan dukungan kebijakan yang 
berkembang di Kampung Patin. Dengan demikian, 
pemilihan lokasi bukan dimaksudkan untuk 
menyatakan bahwa Kampung Patin merupakan satu-
satunya atau model terbaik pengembangan perikanan 
patin di Indonesia, tetapi sebagai kasus yang 
informatif untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip 
pembelajaran yang berpotensi diadaptasi dalam 
konteks pengembangan perikanan darat di Asia 
Tenggara. 

Kegiatan ekonomi di Kampung Patin 
menghubungkan budidaya ikan patin (Pangasianodon 
hypophthalmus), pembenihan, produksi pakan, 
pengolahan pascapanen, pemasaran, dan wisata 
edukasi. Keterhubungan berbagai aktivitas tersebut 
menunjukkan bahwa Kampung Patin tidak hanya 
berkembang sebagai sentra produksi ikan patin, tetapi 
juga sebagai ekosistem ekonomi lokal yang 

melibatkan berbagai pelaku dan tahapan dalam rantai 
nilai perikanan darat. Karakteristik tersebut 
menjadikan Kampung Patin relevan untuk dikaji 
sebagai praktik lokal yang memiliki potensi 
menghasilkan pembelajaran bagi pengembangan 
perikanan darat di wilayah lain. 

Dalam konteks tersebut, Southeast Asian 
Fisheries Development Center (SEAFDEC) 
merupakan organisasi antarpemerintah regional di 
bidang perikanan, sedangkan Inland Fishery 
Resources Development and Management 
Department (IFRDMD) adalah departemen SEAFDEC 
yang berfokus pada pengembangan dan pengelolaan 
sumber daya perikanan darat. Keterlibatan 
SEAFDEC/IFRDMD memberikan konteks penting 
dalam penelitian ini karena praktik perikanan darat di 
Kampung Patin tidak hanya memiliki nilai pada tingkat 
lokal, tetapi juga telah menjadi bagian dari proses 
dokumentasi dan pertukaran pengetahuan pada 
tingkat regional. Dalam konteks Kampung Patin, 
SEAFDEC/IFRDMD telah mendokumentasikan usaha 
perikanan darat terintegrasi di lokasi tersebut pada 
2020–2022 dan berpotensi menjembatani praktik lokal 
dengan pembelajaran regional (SEAFDEC, n.d.; 
Muthmainnah et al., 2022). Perempuan terlibat 
terutama dalam kegiatan pengolahan dan pemasaran 
(Nurwanti et al., 2025). 

Meskipun demikian, keberadaan praktik yang 
telah terdokumentasi belum secara otomatis 
menunjukkan bahwa pengetahuan dan pengalaman 
Kampung Patin telah menghasilkan pembelajaran 
yang dapat dimanfaatkan oleh pihak lain atau 
memengaruhi pengembangan kebijakan di tingkat 
yang lebih luas. Kajian terdahulu membahas strategi 
usaha pengolahan (Zuliarni, 2017), pemberdayaan 
ekonomi (Faridzi & Mulyana, 2024), sejarah sentra 
pengolahan (Kurniawan et al., 2022), kuliner berbasis 
ikan patin (Yanti et al., 2020), dan pengelolaan desa 
wisata (Erina & Sulistyani, 2022; Syaiful et al., 2024). 
Namun, kajian tersebut belum membedakan secara 
sistematis antara keberhasilan lokal, dokumentasi 
pengetahuan, diseminasi, pembelajaran oleh pihak 
lain, dan perubahan kebijakan regional. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian 
ini menjawab tiga pertanyaan: (1) bagaimana 
Kampung Patin berkontribusi terhadap pembangunan 
perikanan lokal; (2) apa kekuatan, keterbatasan, dan 
kesenjangan buktinya pada aspek sumber daya, tata 
kelola, kelembagaan, rantai nilai, ekonomi, gender, 
dan ekologi; serta (3) sejauh mana bukti 
terdokumentasi mengenai pengalaman Kampung 
Patin dapat menjadi dasar pembelajaran kebijakan 
regional. Tujuannya adalah menilai model lokal secara 
seimbang dan merumuskan prinsip yang dapat 
dipelajari tanpa mengklaim adanya adopsi kebijakan 
ASEAN yang belum terbukti. 

Konsep lesson drawing menjelaskan bahwa 
pengalaman suatu tempat dapat menjadi rujukan 
melalui inspirasi, sintesis, atau adaptasi, bukan 
semata-mata penyalinan (Rose, 1991). Transfer 
kebijakan selalu dipengaruhi aktor, konteks, dan 
tingkat kesesuaian, sehingga keberhasilan di tempat 
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asal tidak menjamin hasil yang sama di lokasi 
penerima (Dolowitz & Marsh, 2000). Pembelajaran 
juga berbeda dari perubahan kebijakan; pengetahuan 
baru dapat diperoleh tanpa perubahan program atau 
regulasi (Moyson et al., 2017). Karena itu, penelitian 
ini membedakan praktik lokal, dokumentasi, 
diseminasi, pembelajaran/adaptasi, dan perubahan 
kebijakan. 

Dalam konteks regional, ASEAN Blue Economy 
Framework menempatkan pertukaran pengetahuan 
dan inovasi sebagai bagian dari pembangunan 
ekonomi biru yang inklusif dan berkelanjutan (ASEAN, 
2023). Kerja sama yang fleksibel dan menghormati 
prioritas nasional lebih sesuai dengan karakter 
ASEAN Way (Acharya, 2001). SEAFDEC/IFRDMD 
diposisikan sebagai penghubung pengetahuan yang 
mempertemukan peneliti, praktisi, dan pembuat 
kebijakan melalui informasi dan saluran teknis 
nonhierarkis (Haas, 1992; Keohane, 1984; Keohane & 
Nye, 2012; SEAFDEC, n.d.). Efektivitas fungsi 
tersebut bergantung pada kredibilitas, relevansi, 
legitimasi, dan penggunaan informasi oleh penerima 
(Cash et al., 2003; Cvitanovic et al., 2015). 

Penilaian kasus juga mempertimbangkan 
integrasi rantai nilai, inklusi gender, dan keberlanjutan 

budidaya. Standar dan sertifikasi dapat membuka 
akses pasar, tetapi biaya kepatuhan dapat membatasi 
produsen kecil (Belton et al., 2011; Bush et al., 2013). 
Publikasi regional menunjukkan beragam peran 
perempuan dalam perikanan darat Indonesia 
(Muthmainnah et al., 2022b; Nurwanti et al., 2025), 
tetapi keterlibatan kerja belum otomatis menunjukkan 
kontrol atas pendapatan, aset, atau keputusan 
(Weeratunge et al., 2010; Harper et al., 2013; Kleiber 
et al., 2015). Sementara itu, intensifikasi budidaya 
perlu dinilai terhadap kualitas air, limbah, penyakit, 
ketergantungan pakan, dan daya dukung kawasan 
(Edwards, 2015; Boyd et al., 2020). 

Berdasarkan kerangka tersebut, hubungan 
antara praktik lokal dan kemungkinan pembelajaran 
regional dirangkum pada Gambar 1. Garis penuh 
menunjukkan tahap yang didukung bukti kasus, 
sedangkan garis putus-putus menunjukkan tahap 
yang masih berupa potensi. 

Kerangka pada Gambar 1 mencegah 
penyamaan antara praktik yang telah 
didokumentasikan dengan pembelajaran, adaptasi, 
atau perubahan kebijakan yang benar-benar terjadi. 

 
Gambar 1. Jenjang transfer pengetahuan lokal ke regional dan status bukti dalam studi Kampung Patin 

Sumber: Diolah penulis berdasarkan Rose (1991), Dolowitz dan Marsh (2000), Cash et al. (2003), serta  

Cvitanovic et al. (2015) 

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada Januari–Juli 2026 

melalui telaah dokumen yang diperoleh hingga Juli 
2026. Lokasi kasus adalah Desa Koto Mesjid, 
Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar, 
Provinsi Riau, Indonesia, yang dikenal sebagai 
Kampung Patin. Analisis juga mencakup dokumen 
nasional dan regional Asia Tenggara yang relevan 
dengan pembelajaran kebijakan. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan desain studi kasus untuk memahami 
hubungan antara praktik perikanan, kelembagaan, 
dan konteks kebijakan, bukan untuk menguji 
hubungan kausal secara statistik (Creswell & Poth, 
2018; Yin, 2018). Unit analisisnya adalah model 
budidaya perikanan darat dan rantai nilai berbasis 
masyarakat di Desa Koto Mesjid. 

 

Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian kualitatif ini, populasi 

dipahami sebagai keseluruhan sumber informasi yang 
relevan, sedangkan sampel berupa dokumen yang 
dipilih secara purposif. Dokumen dipertahankan 
apabila: (1) membahas Kampung Patin atau budidaya 
ikan patin berbasis masyarakat; (2) memuat informasi 
tentang tata kelola, rantai nilai, kelembagaan, gender, 
keberlanjutan, atau pembelajaran kebijakan; (3) 
diterbitkan oleh jurnal ilmiah, SEAFDEC, pemerintah, 
atau lembaga yang dapat diidentifikasi; dan (4) 
memiliki tahun serta identitas penerbit yang jelas. 
Pemilihan dilakukan hingga informasi dinilai memadai 
untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

Data sekunder dikumpulkan melalui studi 
dokumentasi dari artikel jurnal, publikasi SEAFDEC, 
laporan teknis, dokumen dan laman resmi pemerintah, 
serta berita kelembagaan. Penelusuran, seleksi, dan 
pencatatan dilakukan secara sistematis berdasarkan 
keterkaitan sumber dengan aspek budidaya, rantai 
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nilai, kelembagaan masyarakat, gender, 
keberlanjutan, dan pembelajaran kebijakan. Setiap 
temuan ditelusuri kembali ke sumber asal untuk 
menjaga keterlacakan data. 

 
Analisis Data 

Analisis isi kualitatif dilakukan dengan 
membaca, mengodekan, dan mengelompokkan 
informasi yang ditemukan dalam setiap dokumen ke 
dalam sembilan indikator, yaitu: (1) sumber daya dan 
komoditas; (2) tata kelola kebijakan; (3) kelembagaan 
masyarakat; (4) integrasi rantai nilai; (5) dukungan 
pemerintah; (6) keberlanjutan ekonomi; (7) partisipasi 
perempuan; (8) potensi pembelajaran adaptif; dan (9) 
keberlanjutan ekologis. Indikator disusun dari literatur 
penghidupan perikanan, rantai nilai, gender, dan 
keberlanjutan akuakultur, kemudian disesuaikan 
dengan karakter kasus (Allison & Ellis, 2001; 
Weeratunge et al., 2010; Bush et al., 2013; Boyd et 
al., 2020). 

Kategori kuat diberikan apabila sedikitnya dua 
jenis sumber menunjukkan fungsi yang berjalan tanpa 
kesenjangan utama. Kategori sedang-kuat 
menunjukkan fungsi telah berjalan tetapi masih 
terdapat kesenjangan kapasitas, kemandirian, 
pemerataan, atau ketahanan; kategori sedang 
menunjukkan kegiatan tersedia tetapi bukti hasil 
masih terbatas; kategori lemah digunakan jika fungsi 
belum memadai; dan belum dapat dinilai digunakan 
jika data kasus tidak mencukupi. Kategori tersebut 
merupakan penilaian interpretatif, bukan skor 
kuantitatif. (Patton, 2015). 

Hasil penilaian selanjutnya dipetakan ke lima 
jenjang pada Gambar 1: praktik lokal, dokumentasi, 
diseminasi, pembelajaran/adaptasi, dan perubahan 
kebijakan. Publikasi atau kunjungan diklasifikasikan 
sebagai diseminasi; pembelajaran memerlukan bukti 
perubahan pemahaman penerima; sedangkan 
adaptasi dan perubahan kebijakan memerlukan 
perubahan program, prosedur, atau regulasi. Temuan 
ditriangulasikan antar-sumber. Keterbatasan 
penelitian meliputi tidak adanya wawancara dan 
pengukuran langsung, dan ketergantungan sebagian 
data pada sumber pemerintah daerah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Model dan Integrasi Rantai Nilai 

Kampung Patin berada di Desa Koto Mesjid, 
tempat budidaya ikan patin berkembang sebagai 
kegiatan ekonomi utama. Produksi ikan segar 
dilaporkan sekitar 12–20 ton per hari, dengan 
pemasaran ke beberapa provinsi di Sumatera (Dinas 
Perikanan Kabupaten Kampar, 2025a). Sumber 
pemerintah daerah melaporkan kawasan perkolaman 
sekitar 150 hektare dengan 1.050 kolam (Dinas 
Perikanan Kabupaten Kampar, 2025a; Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar, 
2024). Data tersebut menunjukkan skala produksi 
yang penting bagi ekonomi lokal, tetapi istilah ‘paling 
produktif’ tidak digunakan karena tulisan ini tidak 

membandingkan seluruh sentra budidaya di 
Sumatera. 

Budidaya mulai berkembang lebih intensif sejak 
awal 2000-an. Peningkatan produksi mendorong 
pembangunan sentra pengolahan pada 2008 yang 
beroperasi lebih penuh pada 2012 (Kurniawan et al., 
2022). Sentra tersebut mempertemukan kelompok 
pengolah dan fasilitas bersama. Perkembangan ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan produksi diikuti 
kebutuhan untuk mengurangi ketergantungan pada 
penjualan ikan segar dan menahan nilai tambah di 
tingkat lokal. 

Pada tahap hulu, sumber yang tersedia 
mencatat unit pakan mandiri, produksi benih, dan 
kolam pembesaran. Keberadaan produksi pakan lokal 
berpotensi menekan biaya, tetapi studi tidak memiliki 
data seri waktu tentang harga pakan, rasio konversi 
pakan, atau margin pembudidaya. 

Pada tahap hilir, masyarakat mengembangkan 
ikan salai, abon, kerupuk kulit, bakso, nugget, dan 
filet. Sebagian produk dilaporkan dipasarkan ke 
Malaysia, Brunei Darussalam, dan Singapura, tetapi 
skala serta saluran perdagangannya belum dapat 
diverifikasi (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Kampar, 2024). Wisata edukasi 
memperluas fungsi kawasan sebagai tempat 
pembelajaran budidaya dan pengolahan (Erina & 
Sulistyani, 2022; Syaiful et al., 2024). Temuan ini 
mendukung literatur yang menempatkan diversifikasi 
dan pengolahan sebagai strategi peningkatan nilai, 
tetapi akses standar dan pasar perlu disesuaikan 
dengan kapasitas produsen kecil (Belton et al., 2011; 
Bush et al., 2013). 

Tata Kelola, Kelembagaan, dan Partisipasi 
Perempuan 

Pemerintah Kabupaten Kampar menempatkan 
ikan patin sebagai komoditas unggulan dan 
memfasilitasi kelompok pembudidaya, bantuan, 
pendampingan, serta sertifikasi. Sertifikasi yang 
didorong mencakup Cara Budidaya Ikan yang Baik, 
Cara Pembenihan Ikan yang Baik, dan Cara 
Penanganan dan Pengolahan Ikan yang Baik (Dinas 
Perikanan Kabupaten Kampar, 2025a). Lingkungan 
kebijakan tersebut memperkuat produksi dan mutu, 
tetapi manfaat sertifikasi perlu dinilai dari kepatuhan 
aktual, biaya, serta akses pasar, bukan hanya jumlah 
sertifikat. 

Dukungan multilevel terlihat dari pemerintah 
daerah, pemerintah pusat, mitra usaha, dan 
SEAFDEC/IFRDMD. Kampung Patin memperoleh 
pengakuan dalam program pendampingan desa 
wisata pada 2020 (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Kampar, 2024) dan diusulkan masuk 
Program 100 Kampung Nelayan Merah Putih (Dinas 
Perikanan Kabupaten Kampar, 2025b). Dukungan 
eksternal memperluas sumber daya dan legitimasi, 
tetapi juga menimbulkan pertanyaan mengenai 
kemampuan kelompok untuk mempertahankan fungsi 
setelah program pendampingan berakhir. 

Kelembagaan masyarakat berkembang melalui 
kelompok pembudidaya dan pengolah. Kelompok 
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tersebut menjadi sarana produksi, pembelajaran, dan 
akses program. Namun, publikasi yang ada belum 
menunjukkan pemerataan kemampuan manajerial, 
kualitas pencatatan usaha, regenerasi kepemimpinan, 
atau tingkat kemandirian kelompok (Faridzi & 
Mulyana, 2024; Kurniawan et al., 2022). Karena itu, 
kelembagaan dinilai sedang-kuat, bukan kuat. Pada 
2022, perempuan mencakup sekitar separuh dari 
2.328 penduduk Desa Koto Mesjid. Sejumlah 
perempuan terlibat dalam persiapan bahan baku, 
sortasi, pembersihan, pembuatan filet, pengasapan, 
dan pemasaran digital (Nurwanti et al., 2025). 
Kegiatan pengolahan dilaporkan menggunakan 

sekitar 200–300 kilogram ikan per hari. (Nurwanti et 
al., 2025). 

Peran ini memperkuat pendapatan rumah 
tangga dan diversifikasi produk, sejalan dengan 
temuan bahwa pekerjaan perempuan sering 
terkonsentrasi pada tahap pascapanen dan 
perdagangan (Weeratunge et al., 2010; Harper et al., 
2013). Namun, data mengenai upah, kontrol 
pendapatan, kepemilikan aset, akses pembiayaan, 
dan posisi pengambilan keputusan belum tersedia. 
Atas dasar itu, partisipasi perempuan dinilai sedang-
kuat. Penilaian Model Kampung Patin dan 
Relevansinya bagi Pembelajaran Kebijakan Regional 
dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Penilaian Model Kampung Patin dan Relevansinya bagi Pembelajaran Kebijakan Regional 

Indikator Penilaian Bukti utama Pelajaran regional 

Sumber daya dan 
komoditas 

Kuat 
1.050 kolam/150 ha; produksi 12–20 ton/hari 
dilaporkan (Dinas Perikanan Kabupaten Kampar, 
2025a). 

Pilih komoditas sesuai kondisi 
lokal. 

Tata kelola 
kebijakan 

Kuat 
Komoditas unggulan; fasilitasi kelompok dan 
standar mutu (Dinas Perikanan Kabupaten 
Kampar, 2025a). 

Hubungkan mutu, kapasitas, 
dan pasar. 

Kelembagaan 
masyarakat 

Sedang-
kuat 

Kelompok budidaya/pengolahan dan sentra 
bersama; kapasitas manajerial belum terukur 
(Kurniawan et al., 2022; Faridzi & Mulyana, 2024). 

Perkuat kemandirian, 
pencatatan, kepemimpinan, dan 
regenerasi. 

Integrasi rantai 
nilai 

Kuat 
Pakan, benih, budidaya, pengolahan, pasar, dan 
wisata (Muthmainnah et al., 2022a; Zuliarni, 
2017). 

Adaptasi integrasi hulu–hilir, 
bukan komoditasnya. 

Dukungan 
pemerintah 

Kuat 
Dukungan daerah, pusat, mitra, dan 
SEAFDEC/IFRDMD (Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Kampar, 2024). 

Tetapkan pembagian peran dan 
strategi keluar. 

Keberlanjutan 
ekonomi 

Sedang-
kuat 

Diversifikasi produk/pasar; ketergantungan pada 
patin, pakan, dan pembiayaan masih berisiko 
(Muthmainnah et al., 2022a). 

Perkuat pembiayaan, 
diversifikasi, dan manajemen 
risiko. 

Partisipasi 
perempuan 

Sedang-
kuat 

Perempuan aktif dalam pengolahan/pemasaran; 
kontrol manfaat belum terukur (Nurwanti et al., 
2025). 

Ukur keputusan, aset, 
pendapatan, dan 
kepemimpinan. 

Potensi 
pembelajaran 
adaptif 

Sedang 
Publikasi dan kunjungan tersedia; bukti adaptasi 
kebijakan belum ada (Desa Koto Mesjid, 2022; 
Muthmainnah et al., 2022a). 

Lakukan penilaian kesiapan dan 
evaluasi hasil. 

Keberlanjutan 
ekologis 

Belum 
dapat 
dinilai 

Data air, limbah, pakan, penyakit, dan daya 
dukung belum memadai. 

Nilai ekologi sebelum perluasan 
atau adaptasi. 

Sumber: Diolah penulis dari sumber yang tercantum pada setiap baris. Kategori merupakan penilaian kualitatif, 
bukan skor kuantitatif. 

 
Penilaian Indikator dan Kesenjangan Bukti 

Sebagaimana dirangkum pada Tabel 1, empat 
indikator dinilai kuat, tiga sedang-kuat, satu sedang, 
dan satu belum dapat dinilai. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kekuatan produksi serta dukungan 
kelembagaan belum otomatis menjamin ketahanan 
ekonomi, pemerataan manfaat, kelayakan adaptasi, 
atau keberlanjutan ekologis. 

Integrasi rantai nilai merupakan pelajaran 
paling kuat. Kampung Patin menunjukkan bahwa nilai 
ekonomi dapat dipertahankan di tingkat lokal ketika 

pembenihan, pakan, pembesaran, pengolahan, 
pemasaran, dan edukasi tidak berjalan sendiri-sendiri. 
Namun, keterpaduan tersebut tidak boleh dibaca 
sebagai anjuran bagi negara lain untuk 
mengembangkan ikan patin. Prinsip yang dapat 
dialihkan adalah pemetaan rantai nilai dan penutupan 
mata rantai yang paling membatasi pendapatan 
pelaku lokal. 

Keberlanjutan ekonomi masih menghadapi 
konsentrasi risiko pada satu komoditas. Perubahan 
harga pakan, penyakit ikan, akses pembiayaan, dan 
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fluktuasi pasar dapat memengaruhi pembudidaya 
serta pengolah secara bersamaan (Muthmainnah et 
al., 2022a). Diversifikasi produk membantu, tetapi 
tidak sepenuhnya mengurangi risiko biologis dan 
biaya input. Penguatan pencatatan usaha, dana 
cadangan, akses asuransi, diversifikasi pasar, dan 
kapasitas kewirausahaan diperlukan sebelum model 
diperluas. 

Keberlanjutan ekologis tidak dapat disimpulkan 
dari jumlah kolam, sertifikasi, atau volume produksi. 
Data kasus belum menjelaskan kualitas air masuk dan 
keluar, beban organik, penggunaan pakan, sumber 
benih, kejadian penyakit, pemakaian obat, 
pengelolaan limbah pengolahan, serta daya dukung 
kawasan. Literatur akuakultur menunjukkan bahwa 
indikator tersebut menentukan apakah pertumbuhan 
produksi dapat dipertahankan tanpa meningkatkan 
biaya lingkungan (Edwards, 2015; Boyd et al., 2020). 
Oleh karena itu, klaim keberlanjutan tulisan ini dibatasi 
pada bukti sosial-ekonomi dan kelembagaan yang 
tersedia. 

Dari Dokumentasi Lokal ke Pembelajaran 
Regional 

Bukti yang paling kuat berada pada tiga tahap 
awal Gambar 1. Praktik lokal telah berkembang dan 
didokumentasikan dalam publikasi akademik, 
pemerintah, dan SEAFDEC/IFRDMD. Hasil kajian 
SEAFDEC/IFRDMD diterbitkan dalam majalah 
berorientasi kebijakan Fish for the People, sehingga 
tersedia bagi pembaca regional (Muthmainnah et al., 
2022a). Kunjungan tim Business Strategy 
Professional dari Malaysia menunjukkan adanya 
paparan lintasnegara terhadap produk olahan 
Kampung Patin (Desa Koto Mesjid, 2022). Bukti 
tersebut mendukung klaim diseminasi, tetapi belum 
membuktikan perubahan pemahaman atau kebijakan 
penerima. 

SEAFDEC/IFRDMD dapat dipahami sebagai 
penghubung pengetahuan karena melakukan 
penelitian, dokumentasi, publikasi, dan interaksi 
teknis. Fungsi itu penting bagi kerja sama yang tidak 
mengikat, tetapi efektivitasnya perlu diukur dari 
penggunaan pengetahuan, bukan jumlah publikasi 
atau pertemuan. Indikator berikutnya dapat mencakup 
permintaan informasi dari negara anggota, penilaian 
kesiapan lokasi, perubahan rancangan program, uji 
coba prinsip, dan hasil yang diukur setelah adaptasi. 

Empat prinsip memiliki potensi untuk dipelajari. 
Pertama, integrasi rantai nilai perlu dimulai dari 
hambatan lokal, bukan dari pilihan komoditas yang 
sudah ditentukan. Kedua, kolaborasi pemerintah–
masyarakat–pasar harus disertai pembagian peran 
dan strategi keluar agar kelompok tidak bergantung 
pada bantuan. Ketiga, partisipasi perempuan harus 
diukur melalui akses terhadap manfaat dan 
keputusan, bukan hanya jumlah pekerja. Keempat, 
ekspansi produksi harus didahului penilaian daya 
dukung, biosekuriti, limbah, dan risiko pasar. 

Replikasi adaptif karena itu memerlukan tahap 
scoping sebelum investasi. Negara atau lokasi 
penerima perlu menilai kesesuaian ekologi, 

komoditas, kapasitas organisasi, permintaan pasar, 
akses input, peran perempuan, serta dukungan 
kebijakan. Hanya prinsip yang sesuai yang diuji dalam 
skala terbatas. Pendekatan ini konsisten dengan 
penarikan pelajaran yang menekankan adaptasi, 
bukan penyalinan (Rose, 1991; Dolowitz & Marsh, 
2000). 

 

Implikasi Kebijakan bagi SEAFDEC dan Negara 
Anggota 

Pertama, SEAFDEC/IFRDMD dapat 
mengembangkan format dokumentasi kasus yang 
seragam. Setiap kasus perlu memuat masalah, 
konteks ekologi, aktor, rantai nilai, biaya, distribusi 
manfaat, gender, risiko, dan hasil. Format yang 
seragam memungkinkan perbandingan tanpa 
menghapus perbedaan nasional. 

Kedua, pertukaran pengetahuan perlu 
menggunakan gerbang keputusan. Setelah tahap 
pengenalan, negara anggota melakukan penilaian 
kesiapan. Hasilnya dapat berupa melanjutkan uji 
coba, menyesuaikan prinsip, atau menunda 
penerapan. Mekanisme tersebut menghindari asumsi 
bahwa kunjungan studi otomatis menghasilkan 
replikasi. 

Ketiga, uji coba perlu memiliki indikator hasil 
sejak awal. Indikator minimum mencakup biaya 
produksi, margin pelaku, stabilitas pasokan, kapasitas 
kelompok, akses perempuan terhadap keputusan dan 
pendapatan, mutu produk, kualitas air, beban limbah, 
penyakit, dan keberlanjutan pembiayaan. Data 
sebelum dan sesudah intervensi diperlukan agar 
pembelajaran regional menghasilkan bukti yang dapat 
digunakan. 

Keempat, peran SEAFDEC/IFRDMD sebaiknya 
tetap sebagai fasilitator. Negara anggota menentukan 
prioritas komoditas dan kebijakan sesuai konteksnya, 
sedangkan SEAFDEC/IFRDMD membantu 
dokumentasi, pertukaran ahli, rancangan indikator, 
dan evaluasi lintasnegara. Posisi ini selaras dengan 
kerja sama institusional yang menyediakan informasi 
tanpa menghilangkan kewenangan nasional 
(Keohane, 1984; ASEAN, 2023).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap sembilan 
indikator, Kampung Patin menunjukkan praktik 
pembangunan perikanan lokal yang 
mengintegrasikan budidaya ikan patin dengan 
pembenihan, penyediaan pakan, pengolahan, 
pemasaran, dan wisata edukasi, serta didukung oleh 
tata kelola kebijakan dan kolaborasi multilevel. 
Kekuatan utama terdapat pada basis sumber daya 
dan produksi, integrasi rantai nilai, dukungan 
kebijakan, dan keterlibatan berbagai pemangku 
kepentingan. Namun, kapasitas kelembagaan, 
ketahanan ekonomi, dan partisipasi perempuan 
belum merata, sementara bukti mengenai kapasitas 
manajerial kelompok, pencatatan usaha, regenerasi 
kepemimpinan, kemandirian kelembagaan, 

https://doi.org/10.32502/jgsa.v6i2.2467


Journal of Global Sustainable Agriculture, 6(2): 210-217, Agustus 2026                                                           E-ISSN: 2775-3514 
DOI: https://doi.org/10.32502/jgsa.v6i2.2467                                                             P-ISSN: 2775-3522                                                                                      
 

216 
 

pembelajaran adaptif, serta keberlanjutan ekologis 
masih terbatas. Dengan demikian, kontribusi 
Kampung Patin terhadap pembangunan perikanan 
lokal terutama terlihat pada terbentuknya ekosistem 
usaha berbasis komoditas lokal yang 
menghubungkan produksi, pengolahan, pemasaran, 
dan dukungan kelembagaan, tetapi belum seluruh 
aspek keberlanjutannya dapat dibuktikan secara 
memadai. 

Pada tingkat regional, bukti yang 
terdokumentasi menunjukkan bahwa Kampung Patin 
dapat menjadi sumber pembelajaran kebijakan 
melalui prinsip pengembangan komoditas berbasis 
potensi lokal, keterhubungan produksi dengan 
pengolahan dan pemasaran, penguatan 
kelembagaan masyarakat, kolaborasi multilevel, dan 
dukungan kebijakan yang berkelanjutan. Namun, 
bukti tersebut masih berada pada tingkat praktik lokal 
terdokumentasi dan belum menunjukkan replikasi 
lintas negara, adaptasi pada konteks yang berbeda, 
dampak jangka panjang, atau pengaruh terhadap 
kebijakan formal ASEAN. Oleh karena itu, Kampung 
Patin belum dapat diposisikan sebagai model regional 
yang tervalidasi, melainkan sebagai kasus lokal yang 
menyediakan prinsip dan pengalaman untuk 
pembelajaran kebijakan yang perlu diseleksi, 
diadaptasi, dan diuji sesuai kondisi ekologis, sosial, 
kelembagaan, dan pasar di lokasi penerima. 
Penguatan bukti melalui dokumentasi terstandar, 
studi komparatif, pertukaran pembelajaran lintas 
negara, uji coba terbatas, serta pengukuran aspek 
ekonomi, kelembagaan, gender, dan ekologis 
diperlukan untuk menilai sejauh mana prinsip tersebut 
dapat diterapkan dan memberikan hasil pada konteks 
lain di Asia Tenggara. 
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